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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes Mellitus (DM) terus menjadi ancaman utama terhadap 

kesehatan masyarakat secara global. Menurut World Health 

Organization (WHO), terdapat peningkatan jumlah orang dengan 

diabetes mellitus dari 108 juta pada tahun 1980 menjadi 422 juta pada 

tahun 2014.1 Berdasarkan International Diabetes Federation (IDF) 

pada tahun 2017, Indonesia menempati peringkat ke-6 dengan total 

10.300.000 kasus diabetes dan prevalensi sekitar 7%, dan diperkirakan 

jumlah penderita diabetes di Indonesia menjadi 16.700.000 juta orang 

pada tahun 2045.2 Prevalensi diabetes mellitus bervariasi di antara 

populasi karena terdapat perbedaan kerentanan genetik dan faktor risiko 

social seperti pola makan, tingkat aktivitas dan dapat faktor berkaitan 

dengan perkembangan intrauterine.3 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang 

disebabkan oleh gangguan metabolik. Pada pasien Diabetes Mellitus 

tipe 2, terdapat berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya resistensi 

hormone insulin pada sel dan disfungsi sel-beta pankreas atau 

kombinasi dari keduanya. Tingkat resistensi insulin akan meningkat 

seiring waktu jika tingkat gula darah tidak terkontrol.4 Konsekuensi 

tingginya tingkat gula darah dapat menyebabkan timbulnya komplikasi 

dari Diabetes Mellitus.5 Diabetes Mellitus adalah penyebab utama 

kebutaan, gagal ginjal, serangan jantung, stroke, dan amputasi tungkai 

bawah.6,7  

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kadar glikemik 

pada pasien DM tipe 2 diantaranya kepatuhan pengobatan, usia individu, 

durasi terdiagnosanya diabetes mellitus, tingkat pengetahuan DM dan 

pola pemakaian obat yang telah ditetapkan oleh dokter.8 
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Pengetahuan tentang diabetes mempunyai peran penting dalam 

perilaku dan penanganan diri. Berdasarkan penelitian oleh Al-Qazaz et 

al., 2011 dan Bukhsh et al., 2019, terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan diabetes pasien dengan terkontrolnya kadar glikemik. 

Terdapat korelasi negatif yang signifikan antara kadar HbA1c dengan 

pengetahuan DM (menggunakan MDKT (Michigan Diabetes 

Knowledge Test), r = -0.390, p < 0.01 dan r = -0.620, p < 0.01).9,10 

Poulimeneas et al., 2016 dan AlShareef S. et al., 2017 melaporkan hasil 

sebaliknya bahwa tidak terdapat korelasi antara kadar HbA1c dengan 

pengetahuan DM tipe 2 pada pasien DM tipe 2 (tingkat HbA1c t(472) 

= -.126, p = .9).11,12 Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut 

apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan DM tipe 2 

dengan terkontrolnya kadar glikemik di Rumah Sakit Umum Siloam  

(RSUS) Lippo Village. 

1.2 Rumusan Masalah 

Di Indonesia, pada tahun 2014 DM dengan komplikasi 

menempati penyebab kematian tertinggi ke-3.13 Diabetes Mellitus 

adalah penyebab utama kebutaan, gagal ginjal, serangan jantung, stroke, 

dan amputasi tungkai bawah.6,7  Hubungan antara pengetahuan tentang 

Diabetes Mellitus tipe 2 dengan terkontrolnya kadar glikemik masih 

terdapat pertentangan. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk 

mengidentifikasi hubungan faktor pengetahuan dengan kadar glikemik 

pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

• Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan tentang diabetes 

untuk General Knowledge Part dengan terkontrolnya kadar 

glikemik pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2? 
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• Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan tentang diabetes 

untuk Insulin Unit Part dengan terkontrolnya kadar glikemik 

pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara pengetahuan Diabetes Mellitus 

dengan terkontrolnya kadar glikemik pada pasien Diabetes 

Mellitus tipe 2. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

• Mengetahui berapa proporsi penyakit Diabetes Mellitus tipe 2 

di Rumah Sakit Umum Siloam yang mempunyai kadar 

glikemik terkontrol. 

• Mengetahui hubungan tentang pengetahuan Diabetes Mellitus 

untuk bagian General Knowledge Part dengan terkontrolnya 

kadar glikemik pada penderita Diabetes Mellitus tipe 2. 

• Mengetahui hubungan tentang pengetahuan Diabetes Mellitus 

untuk bagian Insulin Unit Part dengan terkontrolnya kadar 

glikemik pada penderita Diabetes Mellitus tipe 2. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademik 

• Menambah data mengenai hubungan Diabetes Mellitus tipe 

2 dengan kadar glikemik 

• Menjadi data penunjang untuk penelitian selanjutnya 

1.5.2 Manfaat Praktis 

• Penderita Diabetes Mellitus dapat lebih mengetahui 

mengenai penyakit yang mereka alami, dengan mengetahui 

tanda-tanda terdapatnya komplikasi dari Diabetes Mellitus 
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dan juga cara bagaimana mereka dapat menjaga kadar gula 

darah mereka. 

• Bila terbukti bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan 

DM dengan kadar glikemik maka dapat dilakukan upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan penderita DM tentang DM 

agar penyakit DM dapat terkontrol.   


